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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil uraian dan pembahasan pada skripsi yang berjudul Pengaruh 

Tradisi Membaca Manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dalam Upaya 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-

Hikmah Purwoasri Kediri dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tradisi membaca manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy yang dijadikan 

terapi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual pada 30 orang sampel di 

Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri Kediri. Berdasarkan 

pada hasil penyebaran angket kepada 30 sampel santriwati tentang 

pengaruh membaca manaqib terhadap kecerdasan spiritual dapat diketahui 

bahwa memang terapi membaca manaqib tersebut membawa pengaruh 

positif terkait aktualisasi diri maupun kehusyu’an saat membaca kitab 

manaqib tersebut. Mayoritas santriwati yang menjadi responden 

menyatakan mengalami perubahan yang signifikan tentang perubahan 

dirinya maupun susana hatinya dalam melakukan kegiatan sehari-hari 

setelah menjalani terapi membaca manaqib. 

2. Terapi membaca manaqib dilakukan melalui beberapa tahap. Yang 

pertama adalah tahap permulaan yang berisi kegiatan sebelum menjalani 

terapi, kemudian tahap pelaksanaan atau treatment yang berisi kegiatan 

atau proses terapi, bentuk terapi tersebut melalui bacaan manaqib dengan 
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memahami isi yang terkandung di dalamnya kemudian menjadikannya 

sebagai muhasabah diri, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari para santriwati dan yang terakhir adalah tahap akhir yang berisi 

evaluasi serta follow-up terhadap 30 responden yang telah menjalani terapi 

membaca manaqib. 

3. Dari hasil analisis data pada penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 

tradisi membaca manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy yang 

dimodifikasi menjadi sebuah terapi dengan teknik CBT berpengaruh 

terhadap kecerdasan spiritual santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-

Hikmah. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh tradisi membaca 

manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy dalam upaya meningkatkan 

kecerdasan spiritual santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah 

Purwoasri Kediri, ada beberapa hal yang ingin disampaikan oleh peneliti dalam 

bentuk saran agar penelitian ini menjadi lebih baik dan dapat bermanfaat bagi 

semua kalangan yang membutuhkan. 

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan dan dianggap penting 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi pengasuh dan ustadz / ustadzah Pondok Pesantren Ahmada Al-

Hikmah Purwoasri Kediri 

Tradisi membaca manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy di Pondok 

Pesantren Ahmada Al-Hikmah sebaiknya tidak hanya dilakukan untuk 
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sebuah kewajiban saja, tetapi juga sebagai media untuk muhasabah diri 

bagi para santri maupun santriwati agar bisa menjalani kehidupan sehari-

hari di pondok pesantren dengan baik. 

2. Bagi para santriwati Pondok Pesantren Ahmada Al-Hikmah Purwoasri 

Kediri 

Agar menjadikan kitab manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailaniy ataupun 

kitab-kitab yang lain yang berisi tentang ilmu pengetahuan serta nasehat-

nasehat yang baik untuk media atau bahan bermuhasabah serta belajar 

sehingga diperoleh hasil yang positif tidak hanya untuk diri sendiri tapi 

juga untuk orang lain terutama teman-teman yang tinggal bersama-sama 

di dalam pondok pesantren.  

3. Bagi peneliti dan juga pembaca lain untuk bisa meneliti ulang masalah ini 

sebagai bahan komparasi memperkaya khazanah ilmu pengetahuan. 

Peneliti berharap agar penelitian ini bisa dijadikan bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 


